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ABSTRACT
The development of information technology encourages companies to enhance the effectiveness of business
processes thru the development of integrated digital systems. PT X, as a multisector company, has complex and
dynamic system needs due to the diversity of business processes in each sector of the company. These conditions
increase the need for clear and structured business documentation thru the Business Requirement Document
(BRD). This research aims to analyze the role of the BRD document in information technology development at PT
X. The study uses a case study method with a descriptive qualitative approach thru the analysis of the BRD
document in system development projects. The research process is carried out thru business needs identification,
BRD preparation, need analysis, high-level flow preparation, and the document review and sign-off process. The
research results show that the BRD aids in documentation, communication, validation, and control of business
requirements during the system development process. The existence of the BRD also helps reduce requirement
changes and improve the alignment of system implementation with the company’s business needs. Research shows
that BRD plays an important role in supporting the effectiveness of information technology development at PT X.

Keywords: BRD, Business Needs, System Development, Requirement, Information Technology

ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi mendorong perusahaan meningkatkan efektivitas proses bisnis melalui
pengembangan sistem digital terintegrasi. PT X sebagai perusahaan multisektor memiliki kebutuhan sistem yang
kompleks dan dinamis akibat keberagaman proses bisnis pada setiap sektor perusahaan. Kondisi tersebut
meningkatkan kebutuhan dokumentasi bisnis yang jelas dan terstruktur melalui Business Requirement Document
(BRD). Penelitian ini bertujuan menganalisis peran dokumen BRD dalam pengembangan teknologi informasi di
PT X. Penelitian menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif deskriptif melalui analisis
dokumen BRD pada proyek pengembangan sistem. Proses penelitian dilakukan dilakukan melalui identifikasi
kebutuhan bisnis, penyusunan BRD, analisis kebutuhan, penyusunan high-level flow, serta proses review dan sign-
off dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BRD membantu dokumentasi, komunikasi, validasi, dan
pengendalian kebutuhan bisnis selama pengembangan sistem berlangsung. Keberadaan BRD juga membantu
mengurangi perubahan requirement dan meningkatkan kesesuaian implementasi sistem dengan kebutuhan bisnis
perusahaan. Penelitian menunjukkan bahwa BRD memiliki peran penting dalam mendukung efektivitas
pengembangan teknologi informasi di PT X.

Kata Kunci: BRD, Kebutuhan Bisnis, Pengembangan Sistem, Requirement, Teknologi Informasi

PENDAHULUAN Efektivitas tersebut meliputi peningkatan

Perkembangan teknologi informasi efisiensi operasional, kecepatan layanan,
mendorong  perusahaan  meningkatkan dan integrasi data antar divisi perusahaan.
efektivitas operasional melalui Verhoef et al. (2021) menjelaskan bahwa
pengembangan sistem digital terintegrasi. transformasi digital membantu
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meningkatkan efektivitas proses bisnis
perusahaan. Penerapan sistem digital juga
membantu  perusahaan  meningkatkan
kualitas  pengelolaan  informasi  dan
pengambilan keputusan bisnis. Kondisi
tersebut mendorong perusahaan
mengembangkan sistem teknologi
informasi sesuai kebutuhan bisnis yang
terus berkembang (Verhoef et al., 2021).
PT X merupakan perusahaan
multisektor di Indonesia yang bergerak
pada bidang ritel, industrial, properti, dan
makanan. Setiap sektor bisnis pada PT X
memiliki karakteristik operasional dan
kebutuhan bisnis yang berbeda antar unit
perusahaan. Keberagaman proses bisnis
setiap sektor menghasilkan kebutuhan
sistem yang kompleks dan dinamis antar
organisasi bisnis. Kompleksitas tersebut
muncul akibat keterkaitan proses bisnis,
teknologi, dan kebutuhan operasional yang
terus berkembang (Cagnin & Nakagawa,
2021). Kondisi tersebut meningkatkan
kebutuhan integrasi sistem dan koordinasi

pengembangan  teknologi  perusahaan
(Hafseld et al., 2021).

Pengembangan sistem pada
perusahaan  multisektor ~ memerlukan

dokumentasi kebutuhan bisnis yang jelas
dan terstruktur. Dokumentasi kebutuhan
bisnis membantu perusahaan memastikan
kesesuaian  sistem  dengan  tujuan
operasional setiap sektor bisnis. Elebe dan
Imediegwu (2021) menyatakan bahwa
Business Requirement Document
mendukung kejelasan kebutuhan bisnis
dalam pengembangan sistem. Dokumen
BRD digunakan untuk menjelaskan
kebutuhan  pengguna, ruang lingkup
proyek, dan tujuan pengembangan sistem
perusahaan. Keberadaan BRD membantu
komunikasi  kebutuhan  bisnis  antara
pengguna bisnis dan tim pengembang
berlangsung lebih efektif.

Kebutuhan  bisnis yang tidak
terdokumentasi  dengan  baik  sering
menyebabkan ketidaksesuaian

implementasi sistem dengan tujuan bisnis.
Ketidaksesuaian kebutuhan sistem dapat
menimbulkan  perubahan  requirement
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selama tahap pengembangan  sistem
berlangsung. Smith (2014) menyatakan
bahwa 47% proyek gagal mencapai tujuan
akibat requirement yang tidak sesuai
kebutuhan. Smith (2014) menjelaskan
bahwa requirement yang buruk
meningkatkan konsekuensi yang sangat
serius. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa dokumentasi kebutuhan bisnis
menjadi faktor penting dalam keberhasilan
proyek teknologi informasi.

Kompleksitas kebutuhan bisnis di PT
X meningkatkan potensi miskomunikasi
antara  pengguna  bisnis dan tim
pengembang sistem. Perbedaan
pemahaman  kebutuhan bisnis  dapat
menyebabkan  perubahan  requirement
selama  proses implementasi  sistem
berlangsung. Elebe dan Imediegwu (2021)
menjelaskan bahwa BRD berfungsi sebagai
alat pengendalian kebutuhan bisnis selama
pengembangan  sistem berlangsung.
Dokumentasi kebutuhan yang terstruktur
membantu proses perancangan sistem
berjalan lebih efektif dan terarah (Anggie et
al., 2023). Kejelasan kebutuhan pengguna
juga memengaruhi keberhasilan
implementasi sistem bisnis digital secara
menyeluruh (Leovin et al., 2020).

Selain  membantu  dokumentasi
kebutuhan bisnis, BRD juga mendukung
proses validasi  kebutuhan  sebelum
pengembangan sistem dimulai. Proses
validasi ini dilakukan untuk memastikan
kebutuhan bisnis telah dipahami seluruh
pihak terkait proyek. BRD membantu
pengguna bisnis memahami tujuan proyek,
kebutuhan perubahan sistem, dan ruang
lingkup pengembangan sistem perusahaan.
Kondisi tersebut membantu mengurangi
potensi perubahan kebutuhan selama tahap
implementasi sistem berlangsung.
Keberadaan BRD menjadi penting untuk
menjaga kesesuaian implementasi sistem
dengan kebutuhan bisnis perusahaan
multisektor.

Dalam proses pengembangan sistem
di PT X, terdapat kemungkinan terjadinya
perubahan  kebutuhan selama tahap
implementasi.  Perubahan  kebutuhan
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tersebut berasal dari kebutuhan awal yang
belum terdokumentasi secara jelas. Kondisi
tersebut berpotensi menyebabkan
keterlambatan pengembangan dan
ketidaksesuaian  hasil  sistem dengan
kebutuhan bisnis. Elebe dan Imediegwu
(2021) menjelaskan bahwa BRD membantu
mengurangi perubahan kebutuhan selama
pengembangan sistem berlangsung. Hal
tersebut menunjukkan pentingnya peran
dokumen Business Requirement dalam
pengembangan teknologi informasi di PT
X.

Penelitian ini bertujuan menganalisis
peran dokumen Business Requirement
dalam pengembangan teknologi informasi
di PT X. Penelitian difokuskan pada proses
identifikasi, validasi, dan komunikasi
kebutuhan bisnis dalam dokumen BRD.
Analisis dilakukan untuk mengetahui
kontribusi BRD terhadap efektivitas
pengembangan sistem pada perusahaan
multisektor. Hasil penelitian diharapkan
memberikan pemahaman mengenai
pentingnya BRD dalam mendukung
keberhasilan proyek teknologi informasi.
Temuan penelitian diharapkan menjadi
referensi peningkatan kualitas dokumentasi
kebutuhan bisnis pada pengembangan
sistem perusahaan.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode studi kasus dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Metode
studi kasus digunakan untuk menganalisis
peran dokumen Business Requirement
Document (BRD) dalam proses
pengembangan teknologi informasi di PT
X. Kasauli et al. (2021) menyatakan bahwa
dokumentasi requirement yang terstruktur
membantu meningkatkan kualitas
pengembangan sistem. Pendekatan
kualitatif digunakan untuk memahami
proses  penyusunan, validasi, dan
persetujuan  kebetuhan  bisnis  pada
dokumen  BRD. Objek penelitian
difokuskan pada dokumen Business
Requirement Document yang digunakan
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dalam proyek pengembangan sistem di PT
X.

Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data dilakukan
melalui proses identifikasi kebutuhan bisnis
pada proyek pengembangan sistem.
Informasi  kebutuhan bisnis diperoleh
melalui diskusi antara Business User dan
tim Information Technology. Behutiye et al.
(2022) menyatakan bahwa Kketerlibatan
Business  User dalam  requirement
gathering meningkatkan kualitas dalam
proses penyusunan dokumen BRD. Data
kebutuhan bisnis yang diperoleh kemudian
dianalisis untuk menentukan kebutuhan
sistem yang akan dikembangkan. Hasil
pengumpulan data digunakan sebagai dasar
penyusunan dokumen BRD.

Penyusunan Business Requirement
Document

Tahap penyusunan BRD dimulai
dengan penyusunan informasi umum
proyek sebagai identitas  dokumen.
Informasi umum proyek meliputi nama
proyek, versi dokumen, author, urgencies,
impact, dan team member. Bagian
informasi umum juga memuat changes logs
dan  sign-off sebagai  dokumentasi
perubahan dan persetujuan BRD. Bagian
utama BRD meliputi project background,
objectives, metrics, scope, deliverables,
flow, dan definition of done. Struktur
dokumen BRD  digunakan  untuk
memastikan kebutuhan bisnis
terdokumentasikan secara lengkap dan
sistematis.

Analisis Kebutuhan Bisnis

Tahap analisis kebutuhan dilakukan
pada bagian project background and
objectives dalam dokumen BRD. Bagian ini
menjelaskan latar belakang kebutuhan
bisnis dan tujuan utama proyek yang akan
dijalankan perusahaan. Key success metrics

digunakan untuk menentukan indikator
keberhasilan implementasi sistem
berdasarkan target bisnis perusahaan.

Veizaga et al. (2021) menyatakan bahwa
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requirement yang terukur membantu
meningkatkan kejelasan kebutuhan sistem.
Tahapan ini memastikan tujuan bisnis dapat
dipahami secara jelas oleh seluruh pihak
terkait dalam proyek.

Penyusunan Project Scope and
Deliverables

Tahapan ini  dilakukan  untuk
menentukan ruang lingkup proyek dan
kebutuhan perubahan sistem yang akan
dikembangan. Bagian project scope and
deliverables berisi daftar kebutuhan
perubahan sistem atau kondisi to-be
perusahaan. Kebutuhan perubahan tersebut
menjadi dasar pengembangan fitur sistem
pada tahap implementasi berikutnya. Javed
dan Lin (2021) menyatakan bahwa
requirement yang terstruktur membantu
mengurangi  kesalahan dalam  tahap
pengembangan  sistem. Tahapan ini
memastikan  ruang  lingkup  proyek
dipahami dan disepakati seluruh pihak
terkait dalam proyek.

Penyusunan High-Level Flow

Tahap penyusunan high-level flow
dapat dilakukan salah satunya
menggunakan model proses swimlane.
Model proses swimlane digunakan untuk
memvisualisasikan alur proses bisnis
setelah perubahan sistem diterapkan pada
perusahaan. Visualisasi proses bisnis
membantu dalam memahami interaksi antar
pihak  dalam sistem yang akan
dikembangkan. High-level flow digunakan
untuk menggambarkan kondisi to-be
berdasarkan kebutuhan bisnis yang telah
disepakati bersama. Tahapan ini membantu
mengurangi miskomunikasi selama proses
pengembangan sistem berlangsung.

Penyusunan Deliverables and Definition
of Done

Tahap penyusunan deliverables and
definition of done dilakukan untuk
menentukan hasil akhir proyek
pengembangan sistem. Bagian deliverables
menjelaskan fitur, proses, dan perubahan
sistem yang harus dihasilkan dalam proyek
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pengembangan.  Definition of done
digunakan untuk menentukan Kriteria
penyelesaian setiap kebutuhan bisnis yang
telah  disepakati  bersama.  Kriteria
penyelesaian  membantu  memastikan
seluruh kebutuhan sistem telah tervalidasi

sebelum tahap implementasi teknis
dilakukan.  Tahapan ini  membantu
meningkatkan kesesuaian hasil

pengembangan sistem dengan kebutuhan
bisnis perusahaan multisektor.

Review dan Sign-Off

Tahap terakhir dilakukan dengan
proses  review dokumen  Business
Requirement Document oleh pihak terkait
dalam proyek. Review dilakukan untuk
memastikan seluruh solusi kebutuhan
sistem telah  terdokumentasi  sesuai
kebutuhan bisnis. Apabila ditemukan
revisi, dokumen BRD akan diperbaharui
berdasarkan masukan Business User
maupun pihak terkait. Proses diakhiri
dengan sign-off oleh user dan tim Business
Process Management sebagai bentuk
persetujuan resmi. Dokumen BRD yang
telah disetujui menjadi dasar dalam
pelaksanaan tahap pengembangan sistem
pada proyek perusahaan.

Tabel 1. Struktur Analisis Dokumen

BRD
No Elemen Keterangan
1 Informasi Umum Identitas proyek dan
Proyek dokumentasi
perubahan
2 Project Analisis latar
Background and belakang dan tujuan
Obijectives bisnis
3 Key Success Indikator keberhasilan
Metrics proyek
4 Project ~ Scope Kebutuhan perubahan
and Deliverables  sistem (to-be)
5 High-Level Flow  Visualisasi proses
bisnis
6 Deliverables and Kiriteria penyelesaian
Definition of proyek
Done
7 Sign-off Persetujuan pihak

terkait dalam proyek
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Gambar 1. Flow Penyusunan BRD

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dokumen Business Requirement
Document digunakan sebagai media utama
dokumentasi  kebutuhan bisnis dalam
pengembangan sistem di PT X. Dokumen
BRD memuat informasi umum proyek
seperti nama proyek, versi dokumen,
author, urgencies, impact, dan team
member. Bagian informasi umum juga
memuat changes logs dan sign-off sebagai
dokumentasi perubahan dan persetujuan
proyek. Informasi tersebut membantu
seluruh pihak memahami identitas proyek
dan perkembangan kebutuhan selama
proses penyusunan berlangsung. Veizaga et
al. (2021) menyatakan bahwa dokumentasi
requirement terstruktur  meningkatkan
kejelasan  kebutuhan  sistem  selama
implementasi proyek.
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 Gambar 2. Informasi Umum BRD
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Penyusunan BRD diawali melalui
identifikasi kebutuhan bisnis bersama
Business User dan tim Information
Technology perusahaan. Proses identifikasi
kebutuhan dilakukan untuk memahami
permasalahan sistem dan kebutuhan
perubahan proses bisnis perusahaan.
Project background and objectives
digunakan untuk  menjelaskan latar
belakang masalah dan tujuan utama
pengembangan sistem. Tujuan proyek yang
terdefinisi  secara  jelas  membantu
menyelaraskan kebutuhan bisnis dengan
solusi sistem yang akan dikembangkan.
Khan et al. (2021) menjelaskan bahwa
identifikasi  kebutuhan bisnis menjadi
faktor ~utama  dalam  keberhasilan
implementasi sistem.

Selain menjelaskan tujuan proyek,
BRD juga memuat key success metrics
sebagai indikator keberhasilan
implementasi sistem. Key success metrics
digunakan untuk menentukan target bisnis
yang ingin dicapai melalui pengembangan
sistem. Keberadaan indikator kerbehasilan
membantu Business User memahami hasil
akhir yang diharapkan dari implementasi
sistem. Indikator yang terukur juga
membantu proses evaluasi implementasi
sistem dilakukan secara lebih sistematis dan
terarah. Behutiye et al. (2022) menyatakan
bahwa requirement terukur meningkatkan

kualitas implementasi  sistem dalam
pengembangan teknologi informasi.
Kebutuhan perubahan sistem

kemudian didokumentasikan pada bagian
project scope and deliverables dalam
dokumen BRD. Bagian tersebut memuat
daftar perubahan sistem atau kondisi to-be
berdasarkan kebutuhan bisnis yang telah
diidentifikasi. Dokumentasi kebutuhan
perubahan membantu tim Information
Technology memahami ruang lingkup
pengembangan sistem perusahaan.
Kejelasan ruang lingkup proyek membantu
mengurangi miskomunikasi selama proses
pengembangan  sistem berlangsung.
Montgomery et al. (2022) menjelaskan
bahwa requirement lengkap dan konsisten
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meningkatkan  kualitas pengembangan
sistem.
Selain mendokumentasikan

perubahan sistem, BRD juga membantu
proses komunikasi pihak terkait selama
pengembangan berlangsung. BRD
digunakan sebagai acuan bersama antara
Business User dan tim IT dalam memahami
kebutuhan sistem. Kesamaan pemahaman

kebutuhan membantu mengurangi
perbedaan interpretasi selama
implementasi sistem perusahaan

berlangsung. Komunikasi kebutuhan yang
jelas membantu meningkatkan efektivitas
koordinasi proyek pengembangan sistem.
Rasheed et al. (2021) menjelaskan bahwa
komunikasi requirement  membantu
mengurangi miskomunikasi selama
pengembangan sistem berlangsung.
Setelah kebutuhan perubahan sistem
ditentukan, proses bisnis divisualisasikan

menggunakan  high-level flow pada
dokumen BRD. High-level flow
menggambarkan interaksi antar pihak

terkait setelah perubahan sistem diterapkan
pada proses bisnis perusahaan. Visualisasi
proses bisnis membantu pihak terkait
memahami alur kerja dan tanggung jawab
setiap pengguna sistem. Penggunaan high-
level flow juga membantu menyamakan
pemahaman kebutuhan sistem antara
Business User dan tim IT. Javed dan Lin
(2021) menyatakan bahwa visualisasi
proses bisnis membantu mem perjelas
kebutuhan sistem selama implementasi
proyek.

Dokumen BRD juga memuat
deliverables and definition of done sebagai
acuan penyelesaian kebutuhan sistem
perusahaan. Bagian deliverables
menjelaskan hasil akhir dan fitur sistem
yang harus dihasilkan selama proses
pengembangan berlangsung. Definition of
done digunakan untuk menentukan kriteria
penyelesaian setiap kebutuhan bisnis yang
telah  disepakati  bersama.  Kriteria
penyelesaian  membantu  memastikan
kebutuhan sistem telah tervalidasi sebelum
tahap pengembangan teknis dilakukan
perusahaan. Vavpoti¢ et al. (2022)
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menyatakan bahwa requirement spesifik
meningkatkan keberhasilan implementasi
proyek teknologi informasi perusahaan.

Seluruh komponen dalam dokumen
BRD  menunjukkan  peran  penting
dokumentasi requirement pada
pengembangan sistem perusahaan. BRD
tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi
kebutuhan, tetapi juga media komunikasi
antar pihak terkait proyek. Keberadaan
BRD membantu proses validasi kebutuhan
bisnis sebelum tahap pengembangan sistem
dilakukan oleh tim IT. Dokumentasi
kebutuhan yang jelas juga membantu
mengurangi perubahan requirement selama
implementasi sistem berlangsung. Temuan
tersebut  menunjukkan bahwa BRD
memiliki peran strategis dalam
pengembangan teknologi informasi di PT
X.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
mengenai peran Business Requirement

Document dalam pengembangan teknologi
informasi di PT X, diperoleh kesimpulan:

1. Dokumen BRD membantu
mendokumentasikan kebutuhan bisnis
secara terstruktur sebelum

pengembangan sistem dilakukan.

2. Dokumen BRD mendukung komunikasi
kebutuhan bisnis antara Business User
dan tim Information Technology
perusahaan.

3. Dokumen BRD membantu
validasi  kebutuhan  bisnis
implementasi  sistem sesuai
tujuan bisnis.

4. Keberadaan dokumen BRD membantu
mengurangi  perubahan requirement
selama proses implementasi sistem
berlangsung pada perusahaan.

proses
agar
dengan
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